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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian tentang identifikasi potensi bahaya pengujian 

teknis menggunakan Job Safety Analysis pada UPT Pengujian Kendaraan 

Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Magelang dapat diambil 

kesimpulan 

1. Potensi bahaya yang terkandung dari proses pengujian teknis di Unit 

Pelaksanaan Pengujian Kendaraan Bermotor, yang bersumber dari 

kendaraan berupa bahaya emisi, lingkungan dan alat uji. Potensi bahaya 

dari proses pengujian teknis yaitu terpaparnya emisi gas buang 

terpaparnya debu dari kendaraan dan lingkungan, terpeleset karena lantai 

yang licin dan kotor, suara akselerasi kendaraan, kepala terbentur kap 

mesin, terkena sorotan cahaya lampu kendaraaan dan kondisi lingkungan 

gedung uji yang panas. 

2. Tingkat resiko yang ditimbulkan dari proses pengujian teknis yaitu tingkat 

resiko tertinggi pada terpaparnya emisi gas buang kendaraan dan debu 

dari kendaraan dan lingkungan, sedangkan resiko terendah dari aktivitas 

pengujian teknis yaitu terkena sorotan cahaya lampu kendaraan dan 

tersandung pada rel headlight tester. 

3. Teknik pengendalian resiko bahaya menggunakan metode Job Safety 

Analysis dapat direkomendasikan dengan pengendalian rekayasa teknik, 

isolasi, pengendalian administrasi dan penggunaan APD. 

V.2 Saran  

Adapun saran untuk penelitian tentang identifikasi potensi bahaya 

pengujian teknis menggunakan Job Safety Analysis pada UPT Pengujian 

Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Magelang sebagai 

berikut 

1. Perlu diminimalisir terhadap potensi bahaya bagi para penguji berkaitan 

dengan pelaksanaan pengujian untuk keselamatan dan kesehatan para 

penguji, untuk mengurangi potensi bahaya yang bersumber dari 

kendaraan berupa emisi maka perlu dilakukan pemeliharaan dan 

pembersihan lingkungan gedung uji secara rutin. Untuk mengurangi 
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potensi bahaya dari lingkungan dapat dilakukan dengan adanya 

penambahan fentilasi udara yang memadai dapat meminimalisir potensi 

bahaya bagi para penguji. 

2.  Untuk meminimalisir terhadap tingkat resiko yang ditimbulkan dari resiko 

pada terpaparnya emisi gas buang kendaraan, dapat dilakukan dengan 

adanya penambahan blower kipas yang cukup dan pemberian tanaman di 

area gedung uji. 

3.  Meminimalisir potensi bahaya dengan teknik pengendalian resiko dengan 

pengendalian rekayasa teknik antara lain dilakukan seperti pemberian 

blower kipas digedung uji untuk mengurangi emisi yang terkandung 

didalam gedung pengujian, penambahan sirkulasi udara. Pengaturan 

pemeliharaan dan pembersihan kondisi lingkungan gedung uji dan alat 

uji, pembersihan pada tiap minggunya dilorong uji akan mengurangi 

resiko bahaya akibat tetesan oli. Pengaturan rotasi kerja pada masing 

alat–alat uji, mewajibkan pemakaian APD dan membuat papan informasi.
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